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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang peran keluarga dalam perkembangan anak usia dini. Keluarga 
merupakan faktor utama dalam proses perkembangan dan pertumbuhan anak. Dengan demikian, tulisan ini 
mengulas mengenai peran keluarga dalam perkembangan anak melalui konsep psikologi perkembangan. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yang melibatkan penelitian studi pustaka (studi literatur). Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara teeoritik terdapat dua teori terdahulu dalam perkembangan 
dan pertumbuhan anak, diantaranya adalah teori Piaget dan teori Vygotsky. Menurut Piaget, anak usia dini 
merupakan pikiran yang pra-operasional. Dalam periode ini anak mampu mengembangkan tindakan yang 
baik dan terstruktur untuk menghadapi lingkungan, anak mulai memahami simbol yang digunakan dalam 
sebuah objek tertentu. Sedangkan menurut Vygotsky perkembangan anak pada masa awal yang menuju 
persiapan bersekolah didasari oleh jenis-jenis interaksi yang dimiliki anak di lingkungan sosial nya yang 
berpusat pada pencapaian tugas perkembangan. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Secara umum, faktor tersebut dibagi menjadi 2 bahagian, yaitu faktor internal 
(dalam) dan faktor eksternal (luar/lingkungan). 
 
Kata Kunci: peran keluarga, teori psikologi perkembangan 

 
Abstract  

This paper aims to explain the role of the family in early childhood development. The family is a major factor in 
the process of development and growth of children. Thus, this paper reviews the role of family in child 
development through the concept of developmental psychology. The approach used is qualitative involving 
research studies of literature (literature studies). The results of this study indicate that theoritically there are 
two previous theories in the development and growth of children, including Piaget's theory and Vygotsky's 
theory. According to Piaget, early childhood is a pre-operational thought. In this period the child is able to 
develop good and structured actions to deal with the environment, the child begins to understand the 
symbols used in a particular object. Meanwhile, according to Vygotsky the development of children in the 
early period leading to school preparation is based on the types of interactions that children have in their social 
environment which are centered on achieving developmental tasks. There are many factors that cause a 
child's growth and development. In general, these factors are divided into 2 parts, namely internal (internal) 
and external (external / environmental) factors. 
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PENDAHULUAN 

Semua manusia memiliki siklus dalam 
kehidupannya, setiap siklus yang dimiliki 
terdapat proses perkembangan baik 
perkembangan dalam segi fisik maupun segi 
psikologinya. Tidak hanya orang tua, anak-
anak juga memiliki proses pertumbuhan dan 
perembangan yang setiap anak berhak 
memiliki pertumbuhan dan perkembangan 
dalam aspek fisik dan psikologinya. 

Pertumbuhan dan perkembangan 
seorang anak tidak lepas dari tanggung jawab 
orang tua maupun keluarga. Orang tua dan 
orang-orang yang terdekat dengan kehidupan 
anak, memberi pengaruh yang sangat besar 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak (Irma, Nisa, & Sururiyah, 2019). Keluarga 
merupakan lingkungan sosial terkecil yang 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
proses perkembangan dan pertumbuhan 
seorang anak. Keluarga juga memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan anak 
dibandingkan dengan masyarakat di 
lingkungan luas. Keluarga mampu memiliki 
cara tersendiri dalam membentuk 
kepribadian seorang anak, sebuah keluarga 
dikatakan berhasil dalam membantu proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu 
dengan terbentuknya kepribadian yang 
matang dalam hidupnya sehingga anak 
menjadi seseorang yang bebas bereksperesi, 
berekreasi, berprestasi, dan juga 
mengaktulisasikan dirinya dalam lingkungan 
masyakarakat  

Perkembangan anak merupakan suatu 
proses perubahan perilaku yang belum 
matang menjadi matang, dari sederhana 
menjadi sempurna, suatu proses dari 
ketergantungan menjadi seseorang yang 
lebih mandiri. Sebagai orang tua maupun 
pendidik harus memiliki peran yang maksimal 
untuk mendukung proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 

Lingkungan keluarga merupakan 
pondasi awal dalam proses perkembangan 
dan pertumbuhan anak, oleh karena itu 
kedudukan keluarga merupakan kedudukan 
tertinggi dalam proses perkembangan anak 
adalah sangat penting. Dalam proses 
perkembangan anak usia dini tidak lepas 

pada perkembangan yang dicapai satu tahap, 
diharapkan menjadi lebih meningkat dari 
pada sebelumnya. 

Pada era revolusi industri 4.0 banyak 
orang tua yang kurang peduli terhadap 
proses perkembangan dan pertumbuhan 
anak usia dini sehingga peran orang tua 
kepada anak untuk mendampingi segala 
aspek perkembangan dan pertumbuhannya 
kurang maksimal. Akhir-akhir ini banyak 
orang tua yang memprioritaskan pekerjaan 
dalam kehidupan nya sehingga setiap proses 
perkembangan dan pertumbuhan anak tidak 
terealisasikan dengan baik. 

Dengan demikian, maka era revolusi 
industru 4.0 yang semua berbasis teknologi 
tidak menghalangi orang tua maupun 
keluarga dalam menjalankan perannya untuk 
membantu segala aspek perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Orang tua yang ikut 
berpartisipasi dalam memberi dukungan 
penuh untuk anaknya maka perkembangan 
dan pertumbuhan anak akan berkembang 
semaksimal mungkin. 

Untuk bisa menjadi orang tua dan 
keluarga yang bisa memberikan perhatian 
penuh dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan anak, maka orang tua harus 
memiliki pemahaman tentang bagaiamana 
pentingnya peran orang tua dalam proses 
pertumbuhan anak dalam konsep psikologi 
perkembangan. Dalam konsep psikologi 
perkembangan bahwa terdapat beberapa 
teori yang dapat dijadikan acuan dalam 
memberikan pengetahuan kepada orang tua 
dan keluarga bahwa perkembangan dan 
pertumbuhan anak akan maksimal apabila 
didukung oleh peran orang tua dan keluarga 
yang maksimal pula. 

Terwujudnya perkembangan anak yang 
baik dikarenakan peran keluarga dalam 
pengasuhan anak yang dilakukan secara 
maksimal. Dengan demikian, keluarga sangat 
berpengaruh dan bertanggung jawab yang 
besar terhadap perkembangan anak agar 
berfungsi bagi dunia, akhirat, negara, sekolah, 
dan lain sebagainya sehingga anak mampu 
berkembang sesuai degan tahap 
perkembangannya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian studi 
pustaka atau studi teks. Dalam penelitian 
studi pustaka atau studi teks mencakup 
beberapa bagian. Pertama, telaah teori yang 
merupakan langkah disiplin ilmu yang perlu 
di lanjutkan secara empiris untuk 
memperoleh kebenaran secara empiris pula. 
Kedua, studi yang beruapaya dalam 
mempelajari seluruh obyek penelitian secara 
teoritik yang terkait dengan validitas. Ketiga, 
studi yang berupaya mempelajari teoritik 
linguistik. Keempat, adalah studi karya sastra. 
Adapun penelitian ini lebih kepada studi 
pustaka yang mengkaji peran keluarga dalam 
pertumbuhan dan perkembangan dalam teori 
psikologi perkembangan. Tentunya penelitian 
ini akan sedikit membantu bagi para orang 
tua maupun pendidik agar lebih memahami 
bahwa terdapat teori-teori yang membahas 
tentang pertumbuhan dan perkembangan 
anak usia dini dalam lingkup psikologi 
perkembangan. Berikut langkah-langkah 
penelitian dalam bentuk siklus: 

1. Telaah Teori  

 
 

2. Studi yang mempelajari  
secara teoritik 
  
 
 
3.Studi yang mempelajari  
secara linguistik 

2. 4 

4. Studi karya sastra 

Gambar 1 Desain penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setiap anak harus memulai sendiri terhadap 

pengetahuan, pemahaman dan pembelajaran 
mereka dan tidak terlepas dari peran orang tua 
maupun oang dewasa yang disekelilingnya yang 
berfungsi sebagai guru atau fasilitator dan 
moderator sangat berpengaruh bagi anak. 
Dalam pandangan diatas juga ditekankan bahwa 

perlu adanya keterlibatan orang dewasa, orang 
tua, dan keluarga yang melibatkan dalam proses 
pembelajaran seorang anak. 

Perkembangan dan pertumbuhan anak 
dimulai dalam sejak kandungan, dan anak 
dikatakan hidup dimulai saat sel telur dibuahi 
oleh sel sperma. Dari satu sel yang dibuahi, 
kemudian membelah secara berulang kali yang 
menghasilkan ribuan, jutaan, bahkan milyaran 
sel. Dengan demukian, bentuk sel dan fungsi 
yang sama berkembang menjadi sel yang 
bersifat khusus seperti sel syaraf, sel otot, sel 
darah, sel tulang. Setiap sel tersebut akan 
membentuk jaringan, misalnya jaringan syaraf, 
jaringan otot, jaringan darah, jaringan epitel, 
dan juga jaringn tulang. Kemudian setiap sel 
yang membentuk jaringan aken membentuk 
organ baru, mislanya otak, jantung, mata, 
telinga, dan kaki. Organ tubuh memiliki proses 
perkembangan yang sangat pesat dimulai saat 
prenatal dalam perkembangan otak. Setiap sel 
syaraf otak mulai terbentuk saat usia kehamilan 
mulai tiga bulan pertama. Dengan demikian, 
bayi yang berusia kurang lebih 2-3 bulan yang 
mana ukuran kepala jauh lebih besar dari 
organ lainnya (Permono 2013, 36). 
Perkembangan awal anak dimulai sejak dalam 
kandungan sehingga anak lahir ke dunia pun 
masih memiliki perkembangan dan 
pertumbuhan baik dari segi fisik maupun 
psikologis. 

Dalam perkembangan jiwa maupun 
kepribadian seorang anak harus dilalui dalam 
beberapa tahapan, dalam setiap tahapan 
memiliki hubungan yang sangat penting yang 
harus dilanjutnkan ketahap selanjutnya. 
Sedangkan dalam lingkungan keluarga, anak 
memiliki perkembangan yang masih pemula 
yang sangat mudah dibentuk dalam proses 
perkembangannya, oleh karena itu dalam 
pembentukan kepribadian anak keluargalah 
yang sangat menentukan dalam perkembangan 
anak selanjutnya. Apabila terdapat keluarga 
yang sangat berpartisipasi dalam mewarnai 
sekaligus menerapkan kehidupan jiwa anak 
nya dengan suasana yang memiliki kasih 
sayang, menyenangkan, da menggembirakan 
serta selalu diselimuti keharmonisan dalam 
rumah tangga. 

Keharmonisan dalam rumah tangga akan 
menjadikan jiwa maupun kepribadian seorang 
anak yang pengertian, peduli, memiliki 
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perasaan terhadap orang lain, santun, ramah 
kepada orang lain, dan peka terhadap 
lingkungan sosialnya. Begitu juga sebaliknya, 
apabila keluarga yang mewarnai kehidupan 
jiwa anaknya tidak dengan penuh warna, maka 
jiwa dan kepribadian seorang anak terasa 
hampa dari rasa kasih sayang, penuh dengan 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga dan 
menimbulkan jiwa dan kepribadian yang 
kasar, tidak dapat bersosisalisasi dengan baik 
dilingkungannya, tidak memiliki sopan dan 
santun, dan tidak bersahabat (Sukaimi 2012, 
111). Dalam lingkup sosial, setiap anak yang 
memiliki kepribadian baik tidak lepas dari 
dukungan keluarga dan orang tua yang 
harmonis sehingga menjadikan seorang anak 
yang berkepribadian baik terhadap sesama dan 
juga orang lain. Begitu pula dengan anak yang 
tidak memiliki kepribadian baik dikarenakan 
oleh orang tua dan keluarga yang tidak 
mewarnai dalam aspek perkembangan dan 
pertumbuhannya sehingga menjadikan anak 
yang tidak dapat bersosialisasi baik dengan 
lingkungannya. 

Keluarga merupakan suatu lembaga 
pendidikan dirumah yang menjadi “sekolah” 
pertama bagi anak agar sekolah tersebut 
memiliki tujuan untuk masa yang akan datang. 
Menurut F.J. Brown dalam artikel Khoiriyah 
Ulfa menjelaskan bahwa dilihat dari prospek 
sosiologi, keluarga dapat didefinisikan menjadi 
dua macam, yaitu a) dalam arti secara umum, 
keluarga merupakan seluruh keluarga yang 
memiliki hubungan darah maupun keturunan 
yang dapat disamaratakan dengan marga; b) 
dalam arti khusus keluarga merupakan 
sesuatu yang tidak pernah lepas dengan orang 
tua dan anak (Ulfa 2015, 125). Peran keluarga 
sangat mendukung dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan anak, apabila 
keluarga selalu membantu anak dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhannya maka 
anak terebut akan menjadi pribadi yang 
mandiri. Dengan demikian, anak tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan apa yang diperoleh 
dari keluarga maupun orang tua nya sendiri. 

Jika terdapat anak yang mengalami korban 
dalam kerusakan keluarga maka perkembangan 
dalam tahapan selanjutnya akan susah dididik 
karena jiwanya yang tidak kuat (Suyadi 2015, 
151) Apabila dalam menjaga keluarga dari hal-
hal yang buruk, maka tidaklah mudah untuk 

diubah secara langsung untuk menjadi 
keluarga yang baik seperti yang diharapkan, 
namun dibutuhkan proses dalam memahami 
tugas yang harus dilaksanakan secara 
mendalam. Menjadi orang tua bukan hanya 
memberikan kewajiban dalam memenuhi 
kebutuhan hidup, melainkan harus memiliki 
kebutuhan hidup dalam bentuk rohaniah juga 
tidak kalah penting dari yang lainnya. Dengan 
cara membiasakan anak untuk mengenal hal-
hal yang positif maupun pengenalan nilai 
kesusilaan dan agama, maka dengan cara tidak 
langsung anak akan terbentuk karakter yang 
berkahlak muliah ke masa selanjutnya. 
Sehingga pada waktunya anak sudah mengenal 
hal yang baik maupun buruk saat ia berada 
dalam proses interaksi sosial dalam kehidupan 
sehari-harinya. 

Dari penjelasan diatas, terlihat bahwa peran 
keluarga sangat menentukan dalam 
perkembang pribadi seorang anak. Namun, 
dari seluruh keluarga yang ada di dunia tidak 
sedikit dari orang tua yang tidak memahami 
dalam perkembangan keseimbangan antara 
kebutuhan jasmani dan rohoani dalam aspek 
sritual anak. Kebanyakan orang tua lebih 
cenderung mensupport dalam kebutuhan 
jasmani dalam kecerdasan spritualnya 
sedangkan dalam kebutuhan rohani masih 
banyak orang tua yang tidak memprioritaskan 
dalam perkembangannya. Oleh karena itu, ada 
baiknya apabila anak dari dari mulai dalam 
kandungan ibu agar bisa menambahkan amal 
ibadahnya kepada Allah misalnya melakukan 
shalat wajib, maupun sunnah, berdzikir, 
berdoa, membaca Al-Qur’an maupun amal 
shaleh yang lainnya sehingga mampu dirasakan 
dalam perkembangan kepribadian anak sejak 
dalam kandungan. 

Terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Secara global, faktor 
tersebut dibagi menjadi 2 bahagian, yaitu 
faktor internal (dalam) dan faktor eksternal 
(luar/lingkungan). Pertumbuhan dan 
perkembangan akan berjalan dengan baik 
apabila terdapat kerjasama antara faktor 
internal dan eksternal yang maksimal. Faktor 
internal terdiri perbedaan ras, suku, dan 
bangsa. Selain faktor interal juga terdapat 
faktor eksternal yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti 
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gizi, psikologis, dan sosial ekonomi (Chamidah, 
2009, 8). 

Setiap pertumbuhan dan perembangan anak 
tidak lepas dari kerja sama. Seperti prinsip-
prinsip perkembangan yaitu bahwa seluruh 
aspek perkembangan saling bekerja sama 
antara satu sama lain yang memiliki tujuan ke 
arah yang positif, seperti motorik kasar dan 
motorik halus, kemampuan motorik halus mulai 
berkembang dan berfungsi dari sejak lahir dan 
berkembang secara bersamaan dalam 
tingkatan variasi sesuai dengan pengalaman 
kasus yang terdapat di lingkungan yang 
mempengaruhi kondisi fisik maupun 
lingkungan (Solihin, Anwar, and Sukandar 
2013, 70). Orang tua yang memiliki visi dan 
misi searah dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan akan menjadikan anak tumbuh 
dan berkembang kearah positif. Dengan 
demikian, orang tua harus memiliki tujuan 
kearah positif untuk menjadikan anaknya 
tumbuh dan kembang secara maksimal. Peran 
orang tua dalam hal ini tidak hanya 
memberikan dan mencukupi anak secara 
materi, namun orang tua juga harus ikut terlibat 
secara aktif untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak (Adhani, 2019). 

Terdapat bukti yang menyatakan bahwa 
“perkembangan awal sangat penting” pada 
anak usia dini, diantaranya terdadapat 4 bukti 
yaitu: Pertama, sejalan dengan bertambahnya 
usia anak hasil belajar dan pengalamannya 
semakin memberikan peran yang dominan. 
Atas dasar ini, anak dapat diarahkan ke 
arah penyesuaian sosial yang lebih baik. Hal ini 
lebih tepat dilakukan terutama oleh keluarga, 
kemudian kelompok sosial yang lebih besar 
memberi warna dengan budaya dimana anak 
dapat melatih kemampuannya, jika anak 
dibiasakan pada hal yang baik, ia akan 
menyadari bahwa kebiasaannya tersebut 
merupakan hal yang paling baik. Kesadaran itu 
akan dibawa hingga ia dewasa dan kecil 
kemungkinan anak tersebut dapat pindah 
pada sosial yang salah. Kedua, perkembangan 
awal akan mudah berkembang menjadi 
kebiasaan, dimana hal ini akan mempengaruhi 
seseorang sepanjang hidup dalam penyesuaian 
perilaku dan sikap sosial anak. Ketiga, 

pengalaman pada masa kanak-kanak 
cenderung dipertahankan tanpa membedakan 
apakah pengalaman itu baik atau buruk, 

Keempat, seringkali muncul keinginan untuk 
mengubah pengalaman melalui berbagai 
materi edukasi. Dalam hal ini, perubahan 
harus semakin cepat disampaikan kepada anak 
karena dapat memacu anak untuk lebih mau 
bekerja sama dengan orang lain dalam 
menghadapi perubahan (Suyadi 2010, 70–71). 

Berdasarkan empat bukti tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa setiap 
perkembangan pada masa usia dini menjadi 
acuan dalam proses perkembangan yang akan 
datang menuju masa selanjutnya. Sehingga 
setiap proses perkembangan anak 
terealisasikan secara maksimal dengan fungsi 
dan tujuan paud yang telah ada. 

Menurut Piaget dan Vygotsky teori 
kosntruktivistik difokuskan pada siswa yang 
pembelajaran dan penilian nya menggunakan 
autentik. Menurut Gardner dan Miller materi 
autentik dijadikan sebagai rujukan dalam 
pembelajaran autentik, dan materi autentik 
bisa didapat oleh semua orang dalam bentuk 
intrekasi (Nurkholida 2018, 63). Terdapat 
sebuah rujukan dalam proses pembelajaran 
untuk anak menurut Gardner dan Miller yaitu 
pembelajaran autentik dimana materi 
pembelajaran autentik dapat diperoleh oleh 
semua orang khususnya dalam bentuk 
interaksi dengan orang lain. Dalam teori Piaget 
dan Vygotsky pembelajaran yang mendukung 
untuk anak adalah pembelajaran autentik. 

sampai tahun 1980, jumlah penduduk 
Indonesia yang pernah melakukan migrasi 
adalah 11,4 juta jiwa sedangkan pada tahun 
1990 angka tersebut meningkat menjadi17,8 
juta jiwa. 

 
KESIMPULAN 

Pertumbuhan seorang anak sangat 
berpengaruh dengan keluarga. Jika setiap 
pertumbuhan dan perkembangan anak berjelan 
dengan lancar maka adanya peran orang tua 
yang mampu mendukung secara penuh dalam 
setiap prsoses perkembangan anak. Dalam 
konsep psikologi perkembangan terdapat 
teori-teori yang menjelaskan tentang proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu 
teori Piaget dan Vygotsky. Menurut teori Piaget, 
anak memiliki pemikiran secara pra-
operasional. Pada periode ini anak mampu 
mengembangkan tindakan yang baik dan 
terstruktur untuk menghadapi lingkungan, 
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anak mulai memahami simbol yang digunakan 
dalam sebuah objek tertentu. Sedangkan 
menurut teori Vygostky perkembangan anak 
pada masa awal yang mengarah ke persiapan 
sekolah yang didasari oleh tipe hubungan yang 
dimiliki anak di daerah sosial nya yang 
berkdudukan pada perolehan tugas 
perkembangan, berdasarkan pendapat 
Vygotsky mengenai Zona Perkembangan Dekat 
yang memberikan contoh kerumitan relasi 
antara perkembangan dan pembelajaran yang 
berenergi dalam bentuk pergantian dari cara 
belajar yang intelektual bersama dengan cara 
masing-masing. 
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